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ABSTRAKSI 

 

 

Suryantara, I Putu Arsa, NIT. 551811136768 N, 2022, “Optimalisasi Tank 

Cleaning Pada Kapal MT.Griya Gayo”, Skripsi, Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Dwi Antoro, MM., M.Mar., Pembimbing II: Capt. 

Karolus Geleuk Sengadji, MM, M.Mar. 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan maritim yang memiliki 2/3 

wilayahnya adalah lautan. Dalam hal ini, kapal menjadi tranportasi yang penting 

serta efisien guna mengangkut kargo dari suatu area ke area lain seperti kapal tanker 

untuk pemuatan kargo cair termasuk kargo minyak bumi. Permasalahan yang 

umum dihadapi kapal tanker adalah keterlambatan pengiriman dikarenakan 

pencucian ulang. Tank cleaning harus dilakukan sesuai dengan prosedur dalam 

Petunjuk tank cleaning agar muatan tidak mempengaruhi muatan yang dimuat. Hal 

ini karena jika tangki tidak dibersihkan dengan benar, minyak di dalam tangki dapat 

rusak dan sangat merugikan pemilik muatan. 

Penelitian ini bertujuan mengenai bagaimana mengoptimalkan tank 

cleaning tersebut dikapal MT. Griya Gayo sehingga akan maksimal hasilnya dan 

aman untuk dimuat. Penulisan skripsi ini memakai metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif membutuhkan data berupa informasi secara deskriptif. 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tersebut, didapat simpulan bahwa 

faktor utama yang menyebabkan proses tank cleaning kurang optimal di kapal MT. 

Griya Gayo adalah faktor internal dimana awak kapal yang apatis terhadap sesama 

rekan dan sifat kurang disiplin tentang kewajiban dan tugas yang diberikan. 

Kendala yang lain yaitu crew yang terjun langsung pada proses penggosokan tidak 

bekerja secara maksimal sehingga membebankan crew lain dan memerlukan waktu 

yang lebih lama.  Dari simpulan tersebut, maka dapat dikemukakan saran sebaiknya 

mempertimbangkan faktor-faktor dalam proses perekrutan crew. Selain itu dapat 

diadakan safety meeting secara rutin setiap bulan guna pengawasan dalam 

pekerjaan. 

Kata kunci : tank cleaning, metode kualitatif, kapal tanker  
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ABSTRACT 

Suryantara, I Putu Arsa, NIT. 551811136768 N, 2022, “Optimization of Tank 

Cleaning on MT. Griya Gayo”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Capt. Dwi 

Antoro, MM., M.Mar., Advisor (II): Capt. Karolus Geleuk Sengadji, MM., 

M.Mar. 

 

Indonesia is a maritime archipelagic country which has 2/3 of its territory 

is the ocean. In this case, ships are an important and efficient means of transporting 

cargo from one area to another, such as tankers for loading liquid cargo, including 

oil cargo. A common problem faced by tankers is delivery delays due to re-washing. 

Tank cleaning must be carried out in accordance with the procedures in the Tank 

Cleaning Instructions so that the load does not affect the load being loaded. This is 

because if the tank is not cleaned properly, the oil in the tank can be damaged and 

be very detrimental to the owner of the load. 

This study aims to determine how to optimize the tank cleaning on the MT 

ship. Griya Gayo so that the results will be maximized and safe to load. The writing 

of this thesis uses a qualitative method. Qualitative research requires data in the 

form of descriptive information. 

Based on the findings and results of the study, it was concluded that the 

main factor causing the tank cleaning process to be less than optimal on the MT 

ship. Griya Gayo is an internal factor where the crew is apathetic towards their 

fellow colleagues and lacks discipline regarding the obligations and tasks assigned. 

Another obstacle is that the crew who are directly involved in the scrubbing process 

do not work optimally so that it burdens other crews and requires a longer time. 

From these conclusions, it can be put forward suggestions should consider the 

factors in the crew recruitment process. In addition, safety meetings can be held 

regularly every month for supervision in the work. 

Keywords : tank cleaning, qualitative method, tanker 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Laut yang sangat luas disebut dengan samudera yang merupakan 

kumpulan air asin yang sangat banyak dan luas di permukaan bumi dan 

memisahkan atau menghubungkan suatu benua dengan benua lainnya dan 

suatu pulau dengan pulau lainnya. Menurut lembaga survei dan Kementrian 

Kelautan Indonesia memiliki luas wilayah sebesar 5.455.675 km2 dan 

3.544.744 km2 di antaranya atau 2/3 wilayahnya adalah lautan. 

      Indonesia adalah negara kepulauan maritim dikarenakan 2/3 wilayahnya 

adalah lautan, oleh karena itu transportasi pendukung dari hal tersebut 

adalah kapal. Kapal laut adalah sebagai salah satu alat sarana transportasi 

air yang sangat penting dan efisien dalam pengangkutan barang (muatan) 

dari satu tempat ke tempat yang lainnya, salah satunya adalah kapal tanker 

atau kapal muatan minyak yaitu kapal yang mempunyai fungsi atau didesain 

khusus untuk memuat muatan cair, dianataranya yaitu untuk mengangkut 

muatan minyak baik itu minyak mentah maupun minyak hasil olahan atau 

produk dalam bentuk curah. 

      Berbicara tentang minyak tentu erat kaitannya dengan bahaya yang bisa 

terjadi setiap saat, dalam hal ini adalah bahaya kebakaran dan ledakan yang 

dapat menyebabkan hilangnya jiwa manusia serta pencemaran di laut akibat 

dari tumpahan yang ditimbulkannya. Kapal tanker pertama kali digunakan 

oleh industri minyak untuk mengangkut bahan cair jumlah lebih kecil. 
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      Mengangkut minyak dengan kapal tanker lebih efisien karena dapat 

membawa cairan lebih banyak, juga lebih murah, dan dapat mengangkut 

dalam jumlah yang banyak. Dengan melihat frekuensi kapal tanker yang 

semakin banyak keluar masuk pelabuhan, maka disini perlu memilih jenis 

kapal tanker apa dan bagaimana yang dapat dioperasikan untuk 

pengangkutan minyak dan gas bumi secara tepat dan berdaya guna dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan demi keselamatan pelayaran dan 

keselamatan bongkar muat serta keselamatan Anak Buah Kapal (ABK). 

Seiring dengan moderenisasi zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan 

serta tekhnologi maritim saat ini maka pada kapal-kapal tanker juga 

mengalami perkembangan di berbagai unit peralatannya sehingga dalam hal 

ini pelaksanaan tugas-tugas dalam pengoperasian kapal tanker termasuk 

pengoperasian peralatan bongkar muat dan pendukung lainnya semakin 

rumit dan komplek, regulasi dan peraturan di bidang maritim juga terus 

berkembang. Saat ini pelaut adalah motor penggerak dan pelaksana yang di 

tuntut untuk bisa mengaplikasikan semua perkembangan tekhnologi 

maritim dengan aman dan mencegah kerusakan pada lingkungan. Masalah-

masalah yang umumnya terjadi di kapal kapal tanker yang mengangkut 

muatan minyak, baik minyak mentah maupun muatan oil product yaitu 

masih di temukannya ketidaksesuaian dalam memenuhi persyaratan tentang 

kebersihan tangki muatan yang dapat menyebabkan terlambatnya 

pelaksanaan pemuatan, karena harus di cuci ulang, adanya komplain dari 

pemilik muatan dan kerugian waktu maupun biaya yang harus di keluarkan 
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oleh pihak perusahaan pelayaran. 

      Kegiatan pemuatan kapal tanker harus mempersiapkan kondisi tangki 

muat yang sesuai dengan minyak yang akan dimuat, karena jenis minyak 

mempunyai karakter yang berbeda-beda dari jenis minyak satu dengan 

minyak yang lainnya. Seorang Mualim I di atas kapal tanker minyak harus 

mengetahui cara pemuatan dengan mempelajari jenis minyak terakhir yang 

dibongkar terhadap minyak yang akan dimuat. Data-data mengenai jenis 

minyak dapat diketahui dari cargo data sheet. Sedangkan apabila ada 

perubahan muatan dari cargo yang dibongkar berbeda dengan cargo yang 

dimuat diperlukan pencucian tangki (tank cleaning). Pelaksanaan tank 

cleaning harus dilakukan sesuai dengan prosedur tank cleaning guide agar 

dalam pemuatan tidak berpengaruh terhadap muatan yang akan dimuati. 

Karena apabila tidak dilakukan pencucian tangki dengan benar maka 

minyak yang dimuat dalam tangki dapat mengalami kerusakan sehingga 

dapat menyebabkan kerugian yang sangat besar terhadap pemilik 

muatannya. 

      Berdasarkan pemikiran pemikiran di atas dan apa yang terjadi ketika 

penulis melaksanakan praktek laut di kapal MT. Griya Gayo yang mana 

dikapal tersebut penulis melaksanakan tank cleaning yang tidak optimal. 

Maka dengan ketetapan hati penulis memilih judul: “OPTIMALISASI 

TANK CLEANING PADA KAPAL MT.GRIYA GAYO”. 
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B. Fokus Penelitian 

      Dari judul yang diangkat penulis mengenai optimalisasi tank cleaning 

di kapal, maka pada penelitian ini penulis memfokuskan mengenai 

bagaimana mengoptimalkan tank cleaning tersebut dikapal MT. Griya Gayo 

sehingga akan maksimal hasilnya dan aman untuk dimuat. 

C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan pengalaman yang terjadi serta yang telah penulis alami saat 

praktek laut di MT. Gtriya Gayo dan dari latar belakang yang telah di 

uraikan diatas maka perumusan masalah yang penulis kemukakan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan prosedur tank cleaning yang baik dan benar 

pada MT. Griya Gayo? 

2. Kendala kendala yang dihadapi saat tank cleaning pada kapal MT. Griya 

Gayo? 

3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala tank cleaning? 

D. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur yang baik dan benar saat 

pelaksanaan kegiatan tank cleaning. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kendala yang dihadapi saat tank cleaning 

di MT. Griya Gayo. 
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3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk menghadapi 

kendala tank cleaning di MT. Griya Gayo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang didapat dalam penelitian ini bagi penulis maupun 

pembaca skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Untuk menambah informasi dan pengetahuan bagi pembaca, serta 

kalangan umum dalam memahami tentang pelaksanaan tank 

cleaning yang baik dan benar. 

b. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan guna dijadikan bahan 

acuan untuk penelitian berikutnya sehingga dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih baik dan akurat 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan positif dan 

sebagai gambaran dari masalah yang dihadapi kapal saat melakukan 

tank cleaning. 

b. Sebagai referensi untuk melakukan perbaikan bagi kapal, 

perusahaan dan pemerintah dalam melaksanakan tank cleaning. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian – pengertian 

      Terdapat berbagai jenis kapal yang melintasi perairan Indonesia, 

diantaranya adalah kapal laut, kapal tanker, pesiar, dan sebagainya. 

Sebagai salah satu negara penghasil minyak, kapal tanker menjadi salah 

satu kapal tanker yang seringkali ditemukan karena diharuskan 

mengangkut kargo minyak dari Indonesia ke negara-negara lainnya. 

Ukuran dari kapal pengangkut minyak mentah biasanya lebih besar dari 

kapal pengangkut minyak yang sudah diolah. 

      Menurut IMO (2002:405), kapal tanker minyak adalah kapal yang 

dibuat terutama untuk mengangkut muatan minyak curah dalam ruang 

muatannya, termasuk pengangkutan gabungan dan kapal product tanker 

seperti dijelaskan oleh Annex II Marpol 73/78, apabila kapal 

mengangkut muatan atau bagian dari muatan minyak secara curah. 

      Sebuah kapal tanker dapat memuat bermacam – macam jenis 

minyak, mulai dari crude oil (minyak mentah) sampai product oil 

(minyak olahan atau jadi). Menurut Istopo (1999:238) sesuai dengan 

jenis muatannya, tanker dapat dibedakan dalam 3 (tiga) kategori yaitu : 

a. Crude Carriers, yaitu kapal tanker untuk mengangkut minyak 

mentah. 

b. Black – Oil Product Carriers, yaitu kapal tanker yang 
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mengutamakan pengangkutan minyak hitam seperti MDF ( Marine 

Diesel Fuel – Oil ) dan sejenisnya. 

c. Light – Oil Product Carriers, yaitu kapal tanker yang mengangkut 

minyak petroleum bersih seperti kerosene gas oil RMS ( Reguler      

Mogas ) dan sejenisnya. 

      Dari tiap – tiap jenis kapal masih dibagi lagi berdasarkan muatan 

yang diangkut. Sesuai dengan pengalaman yang didapat selama praktek 

laut, maka dalam kajian ini penulis akan membahas tentang kapal tanker 

yang mengangkut minyak jadi (product oil).  

      Dalam pemuatan product oil diperlukan tangki muatan yang bersih 

dan kering. Pembersihan tangki muatan sangat menentukan dalam 

proses pemuatan di kapal tanker. Tangki muatan yang bersih dan kering 

berguna menghindarkan dan menjaga muatan dari kontaminasi. 

Pembersihan tangki muatan sesuai dengan ketentuan tank cleaning 

sangat mendukung untuk mendapatkan hasil yang baik. Dalam 

melaksanakan kegiatan tank cleaning di atas kapal tidak terlepas dari 

dukungan alat – alat dan anak buah kapal juga kondisi kapal yang 

dioperasikan. 

      Proses tank cleaning sangat penting dalam membantu operasi kapal, 

sehingga harus dilaksanakan dengan benar dan sesuai prosedur. 

Kegagalan dalam proses tank cleaning akan meyebabkan kerugian pada 

proses operasi kapal, kualitas bahan tangki yang tidak sesuai dengan 

ketentuan masing – masing terminal dilihat dari hasil test yang 
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dilakukan oleh cargo surveyor dan loading master. Apabila cargo 

surveyor sudah melakukan pengetesan tangki atau wall wash test maka 

merekalah yang berhak menentukan tangki muatan yang lulus test atau 

tidak untuk menerima muatan berikutnya.  

      Dalam bukunya Istopo (1999:1), mengemukakan tentang prinsip – 

prinsip utama penanganan muatan kapal adalah: 

a. Melindungi kapal. 

b. Melindungi muatan agar tidak rusak saat dimuat, berada diatas kapal 

dan selama pembongkaran di pelabuhan tujuan. 

c. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan. 

d. Mengatur agar bongkar muat dilaksanakan secara cepat, aman dan 

sistematis. 

e. Mencegah terjadinya ruang rugi. 

      Pembersihan tangki dibedakan sebagai berikut menurut Istopo                         

(1999:250): 

a. Pembersihan tangki, dimana muatan berikutnya sama atau hampir 

sama dengan muatan sebelumnya. 

b. Pembersihan tangki untuk mengangkut jenis muatan yang berbeda 

dengan muatan sebelumnya, dimana jika tercampur sedikit saja akan 

merusak mutunya. 
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2. Pengertian Istilah – Istilah 

Istilah – istilah yang digunakan dalam penulisan makalah skripsi sesuai 

tinjauan pustaka, antara lain : 

a. Tank cleaning means cleaning from her tanks, as far as necessary, 

the residues from her provious cargo. There after, pumping 

equipment, heating coils, cargo lines, valves vapour lines and all 

auxiliary gear can be examined, tested and overhould. Should this 

latter work be contemplated it will be necessary to clean and gas – 

free the whole of the cargo of the tank range. Gab King (1982:100). 

Jadi tank cleaning adalah proses pembersihan tangki terhadap sisa – 

sisa muatan sebelumnya mencakup pembersihan dan pemeriksaan 

peralatan pompa, koil pemanas, pipa muatan, kran, pipa peranginan 

dan mesin bantu. Dalam hal ini dapat kita ambil pengertian bahwa 

proses pembersihan  tersebut mencakup tahap pencucian untuk 

membersihkan sisa – sisa muatan berupa padatan maupun cairan dan 

proses gas freeing yang bertujuan membersihkan muatan berupa gas 

– gas yang mudah meledak maupun gas beracun. 

b. Butterworth adalah alat yang digunakan untuk membersihkan tangki 

minyak dengan tekanan 13 atm, melalui pipa bergaris tengah dua 

setengah sentimeter yang bergerak berdasarkan sistem putar. Pipa 

penyemprotan berputar keliling poros tegak sehingga semua bagian 

tangki akan bersih. Ada beragam jenis dan merk pada alat ini namun 

karena yang sangat popular dan dikenal pertama kali adalah merk 
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butterworth maka alat ini biasa disebut butterworth. 

c. Gas Freeing adalah prosedur atau tata cara untuk membuat ruangan 

tangki bebas dari gas setelah kosong sehingga bebas dari bahaya 

kebakaran, ledakan dan keracunan. 

d. Hydrostatic Test adalah pengujian tekanan yang dilakukan terhadap 

ruangan tangki dengan mengisinya penuh hingga overflow untuk 

mengetahui kekuatan tangki maupun memastikan kebocoran pada 

tangki. 

e. Ullage adalah jarak antara permukaan cairan sampai langit – langit. 

Hal ini merupakan salah satu cara untuk mengukur volume cairan 

didalam tangki. 

f. Slop tank adalah tangki yang bertujuan untuk menampung minyak 

kotor. Biasanya terdapat pada kapal tanker, pelabuhan dan galangan 

kapal. 

g. Stripping pump adalah pompa yang kapasitasnya seperempat dari 

pompa muatan utama yang bertujuan untuk menghisap sisa minyak 

dalam tangki setelah pompa utama atau pompa kargo tidak dapat 

menghisap lagi. 

3. Proses pembersihan tangki. 

      Menurut istopo (1999:253) dalam pelaksanaan tank cleaning agar 

mualim I sebagai perwira yang bertanggung jawab penuh terhadap 

muatan, melaksanakan pertemuan dengan perwira bawahannya dan 

bosun guna yang bertujuan untuk membahas proses operasional dan 
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pembagian tugas masing masing yaitu sebagai berikut : 

a. Bosun menyiapkan semua peralatan yang digunakan dalam proses 

pembersihan tangki dan alat pemadam kebakaran. 

b. Seorang perwira memeriksa dan memastikan ulang seluruh kesiapan 

peralatan tersebut. 

c. Salah seorang perwira ditugaskan memonitor alat yang bekerja 

(pompa dikamar pompa) dengan menggunakan radio. 

      Yang perlu diperhatikan sebelum proses pembersihan tangki diatas 

kapal tanker menurut  ISSGOT, ICS (1996:55) adalah : 

1) Persiapan tank cleaning 

      Dalam hal ini perwira yang bertanggung jawab pada kegiatan ini 

adalah mualim I selama tank cleaning berlangsung. Sebelum 

pelaksanaan gas freeing dan tank cleaning dimulai, mualim I 

terlebih dahulu memastikan semua tindakan pencegahan terhadap 

bahaya yang dapat terjadi. 

      Berikut ini beberapa hal yang harus diperhatikan terhadap tanki–

tangki yang akan dilaksanakan gas freeing : 

a) Semua tangki harus dalam keadaan tertutup hingga ventilasi 

tangka dapat berfungsi dan dapat bekerja dengan baik. 

b) Fan  atau blower pada gas freeing dengan mengeluarkan gas 

pada tingkat deck melalui tangki pembuka pengukur ventilasi 

guna menghilangkan gas dan mengganti dengan udara bersih 

agar tangki siap dimasukkan oleh crew yang akan masuk guna 
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melaksanakan prosedur selanjutnya. 

c) Tangki yang ditutup jangan dibuka sampai tangki telah 

diventilasikan. Ketika level gas dalam tangki mencapai 25% dari 

batas bawah bakar, ruang yang tertutup dapat dibuka untuk 

membantu proses ventilasi. 

2) Pipa – pipa tank cleaning. 

      Semua pipa – pipa muatan yang berhubungan dengan pelaksaan 

tank cleaning harus diperiksa terlebih dahulu secara berkelanjutan 

terhadap ketahanannya dalam menerima tekanan air dari pompa 

generator system (GS). Pengukuran tekanan dari pompa GS harus 

disesuaikan dengan ketahanan pipa – pipa muatan. 

a) Memasuki tangki muatan 

      Tidak seorangpun diijinkan memasuki tangki muatan tanpa 

seijin dari perwira yang berwenang. Dikhawatirkan masih ada 

gas – gas tertentu dalam tangka yang dapat membahayakan 

keselamatan jiwa seseorang. Jika akan memasukinya, semua 

tindakan pencegahan harus diambil termasuk mengeluarkan ijin 

memasuki ruangan kosong atau tangki (entery enclose space 

permit) yang dibuat oleh mualim I dan telah disetujui oleh 

nahkoda. 

 

 

 



13 

 

 
 

b) Peralatan pengukuran gas. 

      Untuk mencegah terjadinya tekanan berlebih serta mengukur 

tekanan gas dalam tangki dibutuhkan peralatan tekanan udara 

yang memadai di kapal, guna menjaga agar tidak terjadi hal - hal 

yang tidak diinginkan selama proses tank cleaning dilaksanakan. 

Untuk menghasilkan tangki yang bersih, sebagai awak kapal 

harus mengetahui bagaimana cara membersihkan tangki yang 

baik sehingga tidak terjadi kendala dalam pemuatan. Prosedur 

pembersihan tangki adalah sebagai berikut: 

i) Pemberian tugas dari mualim I kepada bosun, serta tugas - 

tugas anak buah dalam pelaksanaan pembersihan tangki 

muatan.  

ii) Membuka seluruh tutup - tutup tangki muatan seperti 

manhole dan saluran - saluran air yang terdapat pada drop 

line. 

iii) Menyiapkan selang - selang untuk penyambungan antara 

tank cleaning line dengan butterworth.  

iv) Persiapan tank cleaning line untuk memastikan bahwa katup 

- katup sudah terbuka.   

v) Pemberitahuan kamar mesin dan masinis jaga saat itu bahwa 

persiapan di deck sudah selesai dan siap untuk pelaksanaan 

proses pembersihan tangki ruang muat, dimana dalam hal ini 

memerlukan pompa tank cleaning untuk mengambil air laut 
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sebagai media pembersih. dan masing-masing pompa cargo 

dari tiap tanki untuk memompa air laut yang telah 

disemprotkan kedalam tangki oleh butterworth. 

vi) Lama penyemprotan tangki muatan dengan menggunakan 

air laut sekitar 1,5 sampai 2 jam setiap tangki.  

vii) Tangki yang sudah banyak air laut segera dihisap untuk di 

buang dengan pompa muatan melalui cargo line yang 

selanjutnya di buang ke laut. 

viii) Melakukan pembilasan dengan media air tawar untuk 

menghilangkan kadar garam dalam tangki.  

ix) Selanjutnya seluruh tutup - tutup tangki yang terdiri dari 

manhole dan plug - plug dibuka termasuk manifold.  

x) Tangki ruang muat dikeringkan dengan menggunakan 

blower untuk menghilangkan bau dan gas.  

xi) Setelah tangki - tangki muatan sudah memenuhi syarat untuk 

dimasuki crew kapal yang melaksanakan pembersihan dan 

memasang portable pump dalam tangki. Sisa - sisa air tawar 

yang masih ada dalam tangki terutama dibagian pump wheel 

dihisap menggunakan portable pump. 

xii)  Air tawar yang tidak bisa dihisap oleh portable pump 

dikeringkan dengan menggunakan majun (moopping).  

xiii) Kemudian setelah ruang tangki kering, seluruh tangki 

ditutup supaya tidak kemasukan air. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

      Berdasarkan uraian – uraian pada landasan teori dan tinjauan pustaka, 

bahwa proses tank cleaning merupakan bagian penting dan sangat 

menentukan dalam pengoperasian product oil tanker oleh perusahaan 

pelayaran. Keberhasilan dan kegagalan tank cleaning bisa menentukan 

maju mundurnya sebuah perusahaan pelayaran dalam mengoperasikan 

armada kapal tanker mereka. Apabila sebuah product oil tanker selalu 

berhasil dalam pencucian tangki dan pembersihan ruang muat (tank 

cleaning), berarti kapal tersebut akan selalu laku dijual kepada para 

pengguna jasa angkutan laut dan pengiriman muatan product oil. Apabila 

kapal siap setiap waktu dan sesuai jadwal yang ditetapkan oleh pencharter, 

maka hal tersebut akan menguntungkan kedua belah pihak. Selain biaya – 

biaya di pelabuhan bisa ditekan, muatan yang diangkut dapat sampai ke 

consignee tepat waktu. 

      Untuk bisa memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur dan 

sistematis, penulis membuat kerangka pikir terhadap hal – hal yang menjadi 

pembahasan pokok, yaitu “Pelaksanaan tank cleaning secara benar guna 

mencegah cargo surveyor menolak untuk memberikan dry sertificate dan 

kapal siap menerima muatan berikutnya”. Proses tank clening dilakukan 

dalam beberapa tahapan kegiatan, yaitu : 

1. Secara teknis pelaksanaan 

a. Persiapan sebelum dilaksanakan tank cleaning setelah selesai 

pembongkaran di pelabuhan bongkar dengan memperhatikan jarak 
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dan waktu tempuh kapal menuju pelabuhan muat serta waktu 

pembersihan tangki dilaksanakan sesuai prosedur. 

b. Kesiapan alat – alat pembersihan tangki, alat – alat keselamatan dan 

bahaya yang bisa terjadi serta tindakan pencegahannya.  

2. Secara manajerial 

      Secara manajerial dengan melaksanakan koordinasi yang baik dan 

menjaga suasana yang harmonis antara awak kapal yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan pembersihan tangki. Baik bagian deck dan 

mesin, dengaan perwira yang bertanggung jawab langsung terhadap 

kebersihan tangki. Terjalinnya komunikasi dan saling pengertian antara 

kapal, manajemen perusahaan, pencharter dan pemilik kapal. 
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Kurangnya waktu 

yang diperlukan 

Terbatas dan kurangnya 

pengetahuan awak 

kapal 

Kendala   

Penyelesaian  

Tank cleaning berjalan sesuai rencana tanpa 

terjadi hambatan 

Kerangka pikir penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka penelitian prosedur tank cleaning 

Penerapan prosedur tank cleaning pada awak kapal guna 

menunjang kesiapan bongkar muat 

• Melakukan pengenalan dan familisasi 

kepada awak kapal yang akan terlibat 

dalam proses tank cleaning 

• Menyediakan alat alat pendukung agar 

terlaksana secara efisien 

• Membagi awak kapal menjadi beberapa 

kelompok sesuai tugas yang telah 

diberikan oleh perwira mualim yang 

bertanggung jawab 

• Memahami prosedur tank cleaning guna 

menghindari kesalahan 

 

Manfaat   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

      Pengertian kesimpulan secara umum adalah pernyataan ringkas yang 

diambil dari suatu analisis, pembahasan suatu cerita, atau hasil suatu 

pembicaraan. Kesimpulan menjadi suatu bagian terpenting dalam suatu 

karya karena memuat seluruh pembahasan secara singkat, padat, dan jelas 

yang menimbulkan kesan baik untuk pembaca.  

      Kesimpulan yang dapat diambil penulis dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan di MT. Griya Gayo adalah sebagai berikut : 

1. Faktor utama penyabab proses tank cleaning kurang optimal di kapal 

MT. Griya Gayo adalah faktor internal, yaitu awak kapal yang apatis 

atau memiliki sifat acuh terhadap sesama rekan dan sifat kurang disiplin 

tentang kewajiban dan tugas yang diberikan oleh atasan. Dengan kurang 

disiplinnya  awak kapal tersebut tentu sangat berpengaruh pada proses 

kegiatan ini dimana kegiatan ini merupakan kegiatan regu atau 

berkelompok yang sudah jelas memerlukan tenaga dan waktu dalam 

target penyelesaiannya.  

2. Kendala yang dialami pada proses kegiatan tank cleaning di kapal MT. 

Griya Gayo diantaranya adalah crew yang terjun langsung pada proses 

penggosokan didalam tangki tidak bekerja secara maksimal yaitu lebih 

banyak melamun dan diam sehingga membebankan crew lain dan 

memerlukan waktu lebih lama dari rencana yang sudah dipikirkan. 
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Awak kapal yang cidera ataupun sakit dikarenakan memasuki tangki 

yang belum boleh ataupun belum siap untuk dimasukan oleh manusia. 

3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan atau menangani 

kendala tersebut adalah pelaksanaan safety meeting dikapal secara rutin 

setiap bulan, mualim I terjun langsung untuk proses 

pengawasan,mualim I sebagai kepala kerja dan nahkoda sebagai kepala 

kapal memberikan hukuman tegas kepada oknum crew yang kurang 

disiplin untuk memberi efek jera. 

B. Keterbatasan Penelitian 

      Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan data 

primer yang diambil secara langsung oleh peneliti tanpa melalui perantara. 

Keterbatasan pada penelitian ini meliputi subyektifitas yang ada pada 

peneliti. Untuk mengurangi bias maka dilakukanlah proses triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber yaitu menggali 

kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data 

seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara cross check data dengan fakta dari informan yang 

berbeda dan dari hasil penelitian lainnya. 

C. Saran  

      Saran adalah sebuah pendapat, usul, maupun cita-cita yang 

dikemukakan oleh seseorang untuk mempertimbangkan suatu hal. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya yang sudah dipaparkan oleh penulis 

sebagai langkah perbaikan di masa mendatang, peneliti sekaligus penulis 
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memberi beberapa saran yang diharapkan dapat mengatasi masalah-

masalah yang terjadi, yaitu : 

1. Sebaiknya dalam proses perekrutan crew kapal, pihak perusahaan harus 

mempertimbangkan faktor umur, kompetensi, dan keahlian masing-

masing crew. Selain itu perlu dilakukan training terhadap crew kapal 

yang akan bekerja diatas kapal mengenai pentingnya penerapan SOP 

(standar operasional prosedur) demi keselamatan diatas kapal. 

2. Mualim I juga ikut terjun pada proses kegiatan tank cleaning di dalam 

tangki sebagai pelaksana ataupun pengawasan agar memahami sendiri 

bagaimana kondisi pada saat kegiatan. 

3. Menyediakan menu tambahan yaitu pada saat coffee time berupa 

makanan yang lezat guna membangkitkan semangat crew dan juga 

menyediakan vitamin atau suplemen untuk menjaga stamina dan 

kesehatan crew  
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Lampiran 1 Crew List MT. Griya Gayo 
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Lampiran 2 Data Kapal MT. Griya Gayo 
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Lampiran 3  

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bahaya apa saja yang dapat timbul dari proses tank cleaning ? 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses tank cleaning ? 

3. Apa saja yang mempengaruhi terjadinya kendala pada proses tank 

cleaning ? 

4. Bagaimana dan dalam bentuk apa anda dapat memberikan dukungan 

terhadap kelancaran proses tank cleaning ? 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA 

Nama    : Azizy Muhammad Haq 

Jabatan   : Chief Officer Of  MT. Griya Gayo 

1. Bahaya apa saja yang dapat timbul dari proses tank cleaning ? 

Jawaban : 

Bahaya akan selalu menghantui kita apalagi bagi kita yang bekerja 

di laut memiliki resiko dan bahaya yang sangat besar. Semisal kita tidak 

memakai safety shoes saat proses penggosokan tangki maka kemungkin 

besar akan terpeleset dan terjatuh. Semisal tidak memakai sarung tangan 

tentu tangan akan mudah tergores benda” tajam. Tidak memakai safety 

helmet tentu akan sangat mudah kepala terbentur atau tertimpa sesuatu. 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses tank cleaning ? 

Jawaban : 

Setiap proses tentu akan mengalami kendala, berbicara tentang tank 

cleaning dan ini menurut pengalaman saya, kendala yang sangat fatal dan 

sering terjadi hanya ada 2 yaitu kendala pada alat dan kendala pada para  

pekerja.  

3. Apa yang mempengaruhi terjadinya kendala pada proses tank cleaning ? 

Jawaban : 

Kendala alat tentu karena alat tersebut tidak terawat dan sudah 

saatnya diperbaharui. Untuk kendala manusia karena faktor umur para 
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pekerja. Biasanya pekerja yang sudah memasuki umur tua akan memiliki 

tenaga yang kurang dibandingkan pekerja yang masih muda. Dan tentunya 

pekerja yang sudah tua akan lebih mudah lelah. 

4. Bagaimana dan dalam bentuk apa anda dapat memberikan dukungan 

terhadap kelancaran proses tank cleaning ? 

Jawaban : 

Saya selaku kepala kerja dikapal ini hanya bisa memberikan 

semangat dan motivasi kepada bawahan saya yang melakukan proses tank 

cleaning. Saya lebih suka mengawasi secara langsung yaitu ikut masuk 

kedalam tangki untuk sedikit membantu bekerja sekalian saya mengecek 

secara langsung bagaimana hasil dari pekerjaan pada saat itu. Untuk 

penyemangat biasanya saya memberikan uang tambahan dan juga makanan 

minuman yang jarang mereka konsumsi dikapal agar semangat mereka bisa 

membara saat bekerja. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Giancarlo Tumanggor. 

Jabatan : 3rd Officer of  MT. Griya Gayo 

1. Bahaya apa yang dapat timbul dari proses tank cleaning? 

Jawaban : 

Banyak bahayanya namanya juga kerja diatas laut. Selama 

pengalaman saya dan pernah saya saksikan sendiri itu bahayanya terjatuh, 

tertimpa ember dari atas, dehidrasi, sesak napas.  

2. Apakah terdapat kendala pada proses tank cleaning ? 

Jawaban : 

Sudah pasti kendala itu ada. Misalnya kendala pada waktu, kendala 

pada alat penunjang, kendala pada pekerja. Dimana pun bekerja pasti 

memiliki kendala dan sekarang tergantung bagaimana kita memperkecil 

atau mencegah kendala yang akan timbul. 

3. Apa yang mempengaruhi terjadinya kendala pada proses tank cleaning ? 

Jawaban : 

Kalau untuk alat biasanya karena alat yang rusak dan kita pihak 

kapal ini sudah laporan dan meminta ke pihak kantor tetapi barang 

tersebut belum diberikan. Untuk waktu biasanya karena waktu 

pengerjaan yang singkat sesuai dengan orderan. Untuk kendala pekerja 

biasanya pekerjanya malas, jenuh dan lelah 

4. Bagaimana dan dalam bentuk apa anda dapat memberikan dukungan 
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terhadap kelancaran proses tank cleaning ? 

Jawaban : 

Kalau untuk dukungan dalam bentuk apa biasanya saya saat coffee 

time  siang saya keluarkan rokok beberapa bungkus dan saya bagikan 

kepada juru mudi yang lagi istirahat,  gunanya agar mereka semangat sama 

hitung hitung ya sekalian sedekah. Saya juga ikut  turun ke dalam tangki 

untuk bantuin yang lainnya jadi biar tidak ada omongan kalau officer 

bisanya hanya nyuruh – nyuruh saja. Di dalam tangki juga kadang saya 

cairkan suasana biar tidak tegang saya kasi lelucon biar mereka ketawa 

jadi kalua kerja suasana enak ya capek nya tidak kerasa taunya sudah 

selesai aja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 
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Nama  : Samsuri 

Jabatan  : AB 1 of MT. Griya Gayo 

1. Bahaya apa yang dapat timbul dari proses tank cleaning? 

Jawab : 

Banyak bahayanya, bisa terjatuh, terbentur, bahkan dulu ada cadet 

dari swasta saking capenya salah ambil botol minum, yang diambil air 

campuran deterjen sampai akhirnya keracunan. Kalau saya  pernah 

dulu kepleset karna ya emang sepatu saya sudah jelek. 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses tank cleaning ? 

Jawab : 

Sudah pasti ada kendalanya banyak tidaknya itu tidak bisa 

dipastikan. Kendala selang kotor setelah di pinjam orang engine. Sapu 

hilang biasanya cadet itu yang suka pinjam tapi tidak mau balikin lagi 

ketempatnya jadi hanya karena mencari barang yang tercecer kita 

sudah memakan waktu yang banyak. Kendala lainnya biasanya waktu 

yang mepet, jadinya butuh tenaga lebih dan kalau tidak biasa kerja 

seperti itu biasanya pasti besoknya sudah sakit. 

3. Apa yang mempengaruhi terjadinya kendala pada  tank cleaning? 

Jawab : 

Ya itu tadi, kurangnya kesadaran dan disiplin untuk balikin barang 

yang dianggap sepele tapi jika diperlukan tentu akan membuang 

waktu. Jadi yang saya bilang ini tentang alat karena setiap saya tank 
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cleaning pasti itu namanya alat kalau tidak hilang ya lupa naruh, lupa 

balikin dan itu saya rasa alasan yang konyol. Kendala lainnya biasanya 

tentang usia, karena semakin dimakan usia sudah jelas rasa mudah 

lelah, jenuh, dan malasitu akan jadi kendala utama. 

4. Bagaimana dan dalam bentuk apa anda dapat memberikan dukungan 

terhadap kelancaran proses tank cleaning ? 

Jawaban : 

Kalau saya sudah jelas yang bisa saya lakukan yaitu melaksanakan 

tugas sesuai perintah. Mengerjakan sesuatu saya tidak pernah 

setengah-setengah tetapi jika saya istirahat saya tidak ingin diganggu. 

Kemudian saya tentunya meberikan semangat buat rekan saya  yang 

sekiranya saya lihat sudah mulai dihantui rasa jenuh dan malas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


